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Abstract 

 
This study aimed to analyze the data and to prove the influence of 

presentation of financial statements, financial statements accessibility to the 
transparency and accountability of the Regional financial statements in Boyolali 

The sampling method using saturated sampling method (of all populations 
distributed questionnaires). The number of respondents who participated in this study 
were as many as 45 people. Techniques and methods of data analysis used in this 
study using the multiple linear regression analysis with SPSS 21. 

The results showed that the presentation of financial statements, financial 
statements accessibility positive effect on transparency and accountability in the area 
of financial reporting. 

Keywords: Regional Financial Statements, Financial Statements Regional 
Accessibility, Transparency and Accountability Regional Financial 
Statements 

 

  



ABSTRAKSI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis data dan membuktikan pengaruh 
penyajian laporan keuangan, aksebilitas laporan keuangan terhadap transparansi dan 
akuntabilitas laporan keuangan Daerah di Kabupaten Boyolali 

Metode pengambilan sampel menggunakan metode sampling jenuh (dari 
semua populasi di distribusikan kuesioner).Adapun jumlah responden yang 
berpartisipasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 45 orang. Teknik dan metode 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunkan analisis regresi linier 
berganda dengan bantuan program SPSS 21. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyajian laporan keuangan, 
aksebilitas laporan keuangan berpengaruh positif terhadap transparansi dan 
akuntabilitas laporan keuangan daerah. 

Kata kunci: Penyajian Laporan Keuangan Daerah, Aksebilitas Laporan Keuangan 
Daerah, Transparansi Dan Akuntabilitas Laporan Keuangan Daerah.  

A. PENDAHULUAN 
Perkembangan pengetahuan masyarakat  tentang transparansi dan 

akuntabilitas pengelolaan keuangan di daerah  saat ini menyebabkan tantangan 

bagi pemerintah untuk lebih meningkatkan pengelolaan keuangan di daerah agar 

lebih transparan dalam  membuat suatu laporan  keuangan  daerah. Pemerintah di 

wajibkan untuk selalu teliti dalam membuat suatu  laporan  keuangan agar tidak 

menimbulkan suatu pertanyaan yang menyebabkan  masyarakat kurang percaya 

terhadap laporan keuangan yang telah di buat. Desentralisasi fiskal dari 

pemerintah pusat kepada pemerintah daerah, sebagai konsekuensi dari otonomi 

daerah, telah menyebabkan perubahan signifikan  dalam  komposisi pengeluaran 

anggaran pada pemerintah pusat dan pemerintah daerah. 

Menurut  Sedarmayanti (2007:38) dalam diana  sari (2012) menyatakan 

bahwa Transparansi dan  akuntabilitas laporan keuangan dibangun atas dasar 

kebebasan arus informasi. Proses lembaga dan informasi secara langsung dapat 



diterima oleh mereka  yang  membutuhkan  Informasi harus dapat dipahami dan 

dapat dimengerti transparansi adalah tata kelola pemerintahan yang baik akan 

bersifat transparan terhadap  rakyatnya, baik di tingkat pusat maupun daerah. 

Transparansi adalah bahwa individu, kelompok, atau organisasi dalam hubungan 

akuntabilitas diarahkan tanpa adanya kebohongan atau  motivasi 

aliyah dkk (2012). Dalamindah dkk (2013) menjelaskan Penyajian 

laporan keuangan dalam suatu daerah atau kota dibuat atas dasar kesepakatan 

bersama untuk mempermudah dalam pengecekkan suatu laporan keuangan dalam 

suatu daerah, Laporan keuangan dianggap sangat penting karna merupakan suatu 

elemen dasar. Informasi akuntansi yang terdapat di dalam laporankeuangan 

pemerintah daerah harus bermanfaat dalam pengertian dapat mendukung 

pengambilan keputusan dan dapat dipahami oleh para pemakai aksebilitas 

laporan keuangan dalam suatu daerah atau kota dinilai penting  karna merupakan 

suatu sarana untuk mempermudah  memperoleh informasi laporan 

keuangan.Penelitian ini adalah hasil replikasi dari penelitian Aliyah dan Nahar 

(2012). Perbedaan penelitian ini terletak pada objek penelitian, pada Aliyah dan  

Nahar (2012) objek penelitian di kabupaten Jepara  sedangkan  pada penelitian 

ini di  kabupaten Boyolali. 

B. LANDASAN TEORI 

1. Transparansi Dan Akuntabilitas Laporan Keuangan 

Mahsun Mohamad (2009:92). Dalam sari diana (2012) menjelaskan 

bahwa transparansi adalah bahwa individu, kelompok, atau organisasi dalam 

hubungan akuntabilitas diarahkan tanpa adanya kebohongan atau motivasi 

yang tersembunyi, dan bahwa seluruh informasi kinerja lengkap dan tidak 

memiliki tujuan menghilangkan data yang berhubungan dengan masalah 

tertentu 

 



Menurut LAN dan BPKP (2003) dalam  abdullah (2013)  menyatakan 

bahwa akuntabilitas keuangan merupakan pertanggungjawaban mengenai 

integritas keuangan, pengungkapan, dan ketaatan terhadap peraturan 

perundangan-undangan. Sasaran pertanggungjawaban ini adalah laporan 

keuangan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku mencakup 

penerimaan, penyimpanan, dan pengeluaran uang oleh instansi pemerintah. 

2. Penyajian Laporan Keuangan  

Penyajian laporan keuangan merupakan hal yang sangat penting. 

Menurut Diamond (2002), pengungkapan atas informasi ini merupakan suatu 

elemen dasar dari transparansi fiskal dan akuntabilitas. Dalam Pernyataan 

Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP) No.1, alinea 49, (Peraturan 

Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010) dinyatakan bahwa neraca mencantumkan 

sekurang-kurangnya pos-pos berikut: kas dan setara kas, investasi jangka 

pendek, piutang pajak dan bukan pajak, persediaan; investasi jangka panjang, 

aset tetap, kewajiban jangka pendek, kewajiban jangka panjang, dan ekuitas 

dana. 

3. Aksebilitas Laporan Keuangan 

Aksebilitas dalam laporan keuangan sebagai kemudahan seseorang 

untuk memperoleh informasi laporan keuangan (Mulyana, 2006) dalam 

(Aliyah dan Nahar, 2012). Dalam demokrasi yang terbuka, akses ini 

diberikan oleh media, seperti surat kabar, majalah, radio, stasiun televisi, 

website (internet), dan forum yang memberikan perhatian langsung atau 

peranan yang mendorong akuntabilitas pemerintah terhadap masyarakat 

(Shende dan Bennet, 2004). Agar informasi yang disampaikan dalam laporan 

keuangan pemerintah daerah dapat memenuhi prinsip transparansi dan 

akuntabilitas, pemerintah daerah harus meningkatkan aksesibilitas laporan 



keuangannya, tidak sekedar menyampaikannya ke DPRD saja, tetapi juga 

memfasilitasi masyarakat luas agar dapat mengetahui atau memperoleh 

laporan keuangan dengan mudah. 

4. Penelitian Terdahulu 

Peneliti  Judul Penelitian Hasil Penelitian 
Abdullah (2009) Pengaruh penyajian 

laporan neraca daerah dan 
aksesibilitas laporan 
keuangan daerah terhadap 
transparansi dan 
akuntabilitas pengelolaan 
keuagan daerah 

Pengaruh penyajian 
neraca daerah dan 
aksesibilitas laporan 
keuangan daerah 
berpengaruh signifikansi 
terhadap transparansi dan 
akuntabilitas pengelolaan 
keuangan daerah 

Aliyah dan 
Nahar (2012) 

Pengaruh Penyajian 
Laporan Keuangan Daerah 
Dan Aksesibilitas Laporan 
Keuangan Daerah 
Terhadap Transparansi 
Dan Akuntabilitas 
Pengelolaan Keuangan 
Daerah Kabupaten Jepara 

Penyajian Laporan 
Keuangan Daerah Dan 
Aksesibilitas Laporan 
Keuangan Daerah 
berpengaaruh signifikan 
Terhadap Transparansi 
Dan Akuntabilitas 
Pengelolaan Keuangan 
Daerah Kabupaten Jepara 

Diana (2012) Pengaruh Pengendalian 
Internal Terhadap 
Transparansi Laporan 
Keuangan Pemerintah 
Daerah 

Pengaruh Pengendalian 
Internal berpengaruh 
signifikan terhadap 
Transparansi Laporan 
Keuangan Pemerintah 
Daerah 

Indah (2013) Pengaruh karakteristik 
laporan keuangan 
pemerintah daerah 
terhadap transparansi dan 
akuntabilitas laporan 
keuangan pemerintah 
daerah kabupaten maros 

- informasi yang relevan 
mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap transparansi dan 
akuntabilitas laporan 
keuangan, 

- informasi yang andal 
mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap transparansi dan 
akuntabilitas laporan 



keuangan 
Rohman (2013) Pengaruh Penyajian 

laporan keuangan daerah 
dan aksesibilitas laporan 
keuangan daerah terhadap 
penggunaan informasi 
keuangan daerah 

Pengaruh penyajian 
laporan keuangan daerah 
dan aksesibilitas 
berpengaruh positif 
terhadap pengunaan 
informasi keuangan 
daerah 

Sukhemi (2011) Pengaruh Tingkat 
pengungkapan laporan 
keuangan terhadap 
transparansi keuangan 
daerah  

Pengaruh tingkat 
pengungkapan 
berpengaruh positif 
terhadap transparansi 
keuangan daerah 

 

5. Hipotesis dan Kerangka Pemikiran 

Hipotesis Penelitian: 

H1=Penyajian laporan keuangan berpengaruh posistif terhadap transparansi 

dan akuntabilitas pelaporan keuangan daerah. 

H2=Aksebilitas laporan keuangan berpengaruh posistif terhadaptransparansi 

dan akuntabilitas pelaporan keuangan daerah. 

Kerangka Pemikiran dalam Penelitian ini: 

Berdasarkan latar belakang masalah, tinjauan pustaka, dan tinjauan 

penelitian terdahulu, maka peneliti membuat kerangka berpikir penelitian 

sebagai berikut: 

 

  
  
 

 

 

Penyajian Laporan Keuangan 
Transparansi dan 

Akuntabilitas 
Pelaporan 

Keuangan Daerah 
Aksebilitas laporan keuangan  



C. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

melakukan uji hipotesis 

2. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota DPRD 

Kabupaten Boyolali yang berjumlah 45 orang, Sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah anggota DPRD Kabupaten Boyolali 

metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sampling jenuh, metode sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel 

yang apabila seluruh anggota populasinya digunakan sebagai sampel 

3. Definisi Operasional Variabel dan Cara Pengukuran Variabel 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel 

dependen (terikat) dan variabel independen (bebas). Variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah penerapan transparansi dan akuntabilitas 

pelaporan keuangan daerah (Y), variabel independennya adalah penyajian 

laporan keuangan, aksebilitas laporan keuangan, (X). Semua variabel di 

ukur menggunakan skala Likert yaitu dimana responden menyatakan 

tingkat setuju atau tidak setuju mengenai keberadaan pernyataan mengenai 

perilaku, obyek, atau kejadian (Kuncoro, 2003:157). Jawaban akan diberi 

skor: Skor 1 = sangat tidak setuju, Skor 2 = tidak setuju, Skor 3 = netral , 

Skor 4 = setuju, Skor 5 = sangat setuju. 

4. Data dan Sumber Data 
Jenis data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka.Sumber data 

penelitian yang digunakan adalah data primer.Dalam penelitian ini, sumber 



data yang didapat berdasarkan penyebaran kuesioner di anggota DPRD 

Kabupaten Boyolali. 

5. Metode Analisis Data 

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji validitas, uji 

realibilitas, uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas, uji multikolonieritas, uji hipotesis, dan uji analisis regresi 

berganda. Persamaan uji regresi linier bergand 

Y =a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan : 

Y=  Trasparansi dan akuntabilitas laporan keuangan daerah 

X1  =  Penyajian Laporan Keuangan Daerah 

X2   =   Aksebilitas Laporan Keuangan Daerah  

a            =  Konstanta 

b1, b2,  = Koefisien regresi 

e   = Error 

D. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa jumlah kuesioner yang disebar 

sebanyak 45 eksemplar, kuesioner yang kembali sebanyak 45 eksemplar. 

Presentase jumlah responden laki-laki dalam penelitian ini adalah sebanyak 89% 

dengan jumlah 40 orang dan presentase jumlah responden perempuan sebanyak 

11% dengan jumlah 5orang.. Presentase kriteria berdasakan usia responden <30 

tahun22 %, 31-40 tahun 45 %, 41-50 tahun 33%, 51-60 tahun 0%. Presentase 



kriteria responden dalam bidang pendidikan terakhir yaitu SMA sebanyak 20 %, 

D3 47%, S1 33% dan S2 dengan jumlah 0%. 

Pada pengujian validitas menggunakan metode Pearson Correlation.Nilai 

r tabel yang diperoleh dari banyaknya sampel yang berjumlah 45 orang yaitu 

0,248.Seluruh item pertanyaan sebanyak 29 pernyataan dinyatakan valid dengan 

nilai R hitung lebih besar dari R tabel. Suatu variabel dikatakan reliabel apabila 

memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,50. Variabel Ymemiliki nilai 0,843, 

variabel X1memiliki nilai 0,829, variabel X2dengan nilai 0,750, variabel X3 

dengan nilai 0,693. Jadi empat variabel penelitian ini dinyatakan valid dan 

reliable karena memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,70. 

Hasil uji normalitas data mendapatkan nilai Sig 0,135atau lebih besar dari 

0,05. Nilai tersebut menunjukkan bahwa semua data terdistribusi secara 

normal.Untuk uji heteroskedastisitas terlihat dari masing-masing variabel sebagai 

berikut penyajian laporan keuangan (X1) nilai thitungsebesar 2,591 dan nilai sig 

sebesar 0,013, aksesibilitas laporan keuangan (X2) nilai thitung sebesar 2,255 dan 

nilai sig sebesar 0,030. Dari masing-masing variabel nilai sig > 0,05 hal ini 

menunjukkan bahwa masing-masing variabel bebas dari masalah 

heterokedastisitas. Hasil uji multikolinieritas variabel penyajian laporan 

keuangan (X1) nilai tolerance value sebesar 0,788 dan nilai VIF sebesar 1,269, 

aksesibilitas laporan keuangan (X2) nilai tolerance value 0,788 dan nilai VIF 

sebesar 1,269 dan terlihat dari semua vaiabel nilai VIF lebih kecil dari 10 dan 

nilai tolerance lebih besar dari 0,1 sehingga ketujuh variabel dinyatakan bebas 

multikolinieritas. 

Hasil persamaan regresi liner berganda sebagai berikut: 

 

Trans dan Alk =  3,567+ 0,295PLKD + 0,422ALKD +  e 

Nilai koefisien dari masing-masing variabel independen bernilai positif 

yang memberikan gambaran bahwa terdapat hubungan yang postif dari variabel 



penyajian laporan keuangan (X1), aksesibilitas aporan keuangan (X2), terhadap 

transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan daerah(Y). Variabel penyajian 

laporan keuangan  (X1) memiliki nilai titung sebesar 2,917dan nilai signifikan 

sebesar 0,006<0,05 yang berarti variabel penyajian laporan keuangan memiliki 

pengaruh positif terhadap penerapan transparansi dan akuntabilitas  pelaporan 

keuangan daerah. Variabel aksesibilitas laporan keuangan (X2) memiliki nilai 

titung sebesar 2,182 dan nilai signifikan sebesar 0,035<0,05 yang berarti variabel 

aksesibilitas laporan keuangan memiliki pengaruh positif terhadap penerapan 

transparansi dan akuntabilitas  pelaporan keuangan daerah.  

Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 12,138 dan nilai 

signifikan sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa penyajian laporan keuangan, 

aksesibilitas, berpengaruh positif terhadap penerapan transparansi dan 

akuntabilitas pelaporan keuangan. Hasil nilai koefisien determinasi (R2) untuk 

kedua variabel independen terhadap variabel dependen menunjukkan nilai 

adjusted R square sebesar 0,352 yang berarti bahwa penyajian laporan keuangan, 

aksesibilitas, mempengaruhi penerapan transparansi dan akuntabilitas  pelaporan 

keuangan sebesar 35,2% sedangkan sisanya 64,8% dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar penelitian ini. 

Pembahasan dari penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Untuk variabel penyajian laporan keuangan daerah dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa penyajian laporan keuangan daerah berpengaruh 

signifikanterhadap penerapan transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan 

daerah, yang mana dapat ditunjukan oleh thitung > ttabel ( 2,917> 2,018). Hal ini 

disebabkan karena dengan adanya SKPD mampu menyusun laporan 

keuangan, SKPD mampu menyelesaikan laporan keuangan, informasi yang 

terbuka, informasi harus dibandingkan dengan periode sebelumnya, laporan 

keuangan tahun ini dapat dijadikan tolak ukur dalam penyusunan anggaran 

tahun berikutnya, bebas dari kesalahan material, laporan keuangan memenuhi 



kebutuhan para pengguna informasi maka penerapan transparansi dan 

akuntabilitas laporan keuangan meningkat. 

2. Untuk varibel aksebilitas laporan keuangan dalam penelitian ini. Menunjukan 

bahwa aksebilitas laporan keuangan berpengaruh signifikan terhadap 

penerapan transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan daerah, yang mana 

ditunjukan oleh thitung > ttabel ( 2,182> 2,018). Hal ini terjadi karena adanya 

aksebilitas laporan keuangan yang tinggi terhadap masyarakat, maka akan 

meningkaatkan penerapan transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan 

daerah di Kabupaten Boyolali. Hal ini disebabkan karna dengan adanya 

aksebiilitas laporan keuangan yang tinggi yang meliputi SKPD mampu 

menyusun laporan keuangan, SKPD mampu menyelesaikan laporan 

keuangan, informasi yang terbuka, hasil pengujian oleh lebih dari pihak harus 

menunjukan simpulan yang tidak beda jauh, informasi harus dapat 

dibandingkan periode sebelumnya, laporan keuangan tahun ini dapat dijadikan 

tolak ukur dalam penyusunan anggaran tahun berikutnya, bebas dari material, 

laporan keuangan memenuhi kebutuhan para penguna informasi. 

E. PENUTUP 
1. Kesimpulan. Variabel yang berpengaruh positif terhadap penerapan 

tranparansi pelaporan keuangan daerah di Kabupaten Boyolali, sebagai 

berikut:Penyajian laporan keuangan, Aksesibilitas laporan keuangan,  

2. Keterbatasan. Hasil penelitian ini hanya memfokuskan pada satu wilayah 

DPRD yaitu DPRD Kabupaten Boyolali sehingga penelitian ini tidak dapat 

digeneralisasikan.Penelitian ini hanya menggunakan metode survei 

kuesioner, peneliti tidak melakukan wawancara, sehingga kesimpulan yang 

diambil hanya berdasarkan pada data yang dikumpulkan melalui pengguna 



instrumen secara tertulis saja.Keterbatasan sampel peneltian ini hanya 

mengunakan jumlah sampel sebanyak 45 responde.Variabel yang diteliti 

hanya penyajian laporan keuangan, aksebilitas keuangan, sedangkan masih 

banyak lagi faktor lainnya yang berpengaruh terhadap transparansi dan 

akuntabilitas laporan keuangan daerah.  

3. Saran. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel 

penelitian serta memperluas wilayah sampel penelitian, bukan hanya di 

DPRD Kabupaten Boyolali, tetapi juga di DPRD Kabupaten lain. Sehingga 

dapat diperoleh hasil penelitian dengan tingkat generalisasi saja tetapi juga 

yang lebih tinggi.Penelitian selajutnya hendaknya memperluas objek 

penelitian, tidak hanya pada DPRD Kabupaten Boyolali tetapi juga di 

Kabupaten lainnya, sehingga masalah dapat di generalisasikan, Penelitian 

selanjutnya sebaiknya tidak hanya dapat menggunakan metode survei 

dengan cara menyebarkan kuesioner saja, tetapi juga ditambah denhan 

melakukan wawancara secara langsung, agar peneliti dapat melihat langsung 

bagaimana responden memberikan jawaban.Penelitian berikutnya, hendak 

dapat menambahakan variabel independent yang sejenis dengan beberapa 

karakteristik good governance yang lain. 
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